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ABSTRAK 

Peran Perpustakaan daerah sangat membantu bagi masyarakat daerah.selain sebagai 

sarana Pendidikan Perpustakaan memiliki potensi sebagai tempat mempromosikan budaya 

lokal. Sama halnya dengan area publik (public space) lainnya, ada beberapa kriteria ideal 

yang diharapkan mampu menarik minat masyarakat untuk berkunjung dan melakukan 

kegiatan di dalam Perpustakaan tersebut. Perpusda Tulungagung merupakan tempat untuk 

mencari refrensi arsip dan buku untuk masyarakat Tulungagung dan juga tempat yang 

untuk mengerjakan tugas bagi mahasiswa dan siswa siswi lainya.  

Di era sekarang yang serba digital membuat Perpusda Tulungagung mulai ditinggalkan 

karena dianggap terlalu kuno dan kalah modern dengan café yang nyaman untuk 

mengerjakan tugas. Dengan adanya re-desain interior Perpustakaan harapan masyarakat 

memiliki desain yang modern dan nyaman berlama – lama di Perpustakaan.  

Berdasarkan analisis yang dilakukan, diperoleh RE-DESAIN INTERIOR 

PERPUSTAKAAN TULUNGAGUNG BERKONSEP MODULAR MULTIFUNGSI 

DENGAN EKSPLORASI BUDAYA TULUNGAGUNG GUNA MENARIK MINAT 

PENGUNJUNG.Konsep ini diharap mampu memenuhi kebutuhan masyarakat 

Tulungagung khususnya generasi muda untuk berkunjung ke Perpustakaan. 

 

 

Kata kunci : Interior Perpustakaan, Modern, Multifungsi 
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Department        : Interior Design  
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ABSTRACT 

 The role of regional library is very helpful for local community. Not  only as 

means of education, library has the potential as a place to promote local culture. Like the 

other public space, there are several ideal criteria that are expected to be able to attract 

the interest of people to visit and carry out activities in the library. 

The Tulungagung Library is a place to look for archives'references and books for the 

Tulungagung community and also a place to do assignments for  students and other 

pupils. 

In today's digital era, Tulungagung Library is becoming obsolete because it is considered 

too old-fashioned and less modern than a comfortable cafe for doing assignment . With 

the re-design of the Library's interior, the people hope to have a modern and comfortable 

design for a long time at the Library. 

Based on the analysis conducted, it is obtained that LIBRARY OF TULUNGAGUNG 

INTERIOR REDESIGN MODULAR MULTIFUNCTION CONCEPT WITH 

TULUNGAGUNG CULTURE EXPLORATION TO ATTRACT VISITORS. This concept is 

expected to be able to meet the needs of the Tulungagung community, especially the 

younger generation to visit the Library. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Perpustakaan adalah sumber informasi dimana banyaknya pengetahuan yang 

terkandung didalam perpustakaan. Semua informasi yang terkandung dalam koleksi 

yang berada di perpustakaan bisa di manfaatkan oleh semua masyarakat guna 

menunjang kehidupan yang saat ini dalam perkembangan informasinya sangat 

pesat. Dalam perkembangan informasi yang memasuki era digital, masyarakat 

dengan mudah menemukan informasi yang mereka butuhkan. Dengan mudahnya 

informasi yang di dapatkan oleh masyarakat, mereka tidak perlu khawatir akan 

kurangnya informasi yang mereka dapatkan.  

Seiring berkembangnya jaman perpustakaan mulai tergantikan dengan 

adanya media social yang lebih cepat dan efisien waktu sehingga perlu adanya 

inovasi agar Masyarakat datang berkunjung ke perpustakaan tak hanya untuk 

membaca namun juga melakukan aktivitas lain. 

Perpustakaan Umum Kabupaten Tulungagung di fungsikan sebagai sumber 

informasi bagi masyarakat Tulungagung yang terletak di pusat kota dan sekitarnya. 

Namun dari data pengunjung yang telah berkunjung ke perpustakaan Kabupaten 

Tulungagung menurut data yang di peroleh dari instansi tersebut menyebutkan 

bahwa dari tahun 2013 pengunjung yang datang ke perpustakaan berjumlah 66024, 

namun pada tahun 2014 menurun menjadi 55103. Padahal, beberapa tahun 

sebelumnya perpustakaan Kabupaten Tulungagung mendapatkan penghargaan. 

Antara lain seperti tahun 2003 pendapatkan puagam penghargaan YANMA 

PRIMA, 2007 juara III lomba Perpustakaan Umum Tingkat Provinsi Jawa Timur, 

2010 Juara II lomba Perpustakaan Umum Tingkat Provinsi Jawa Timur, 2013 III 

lomba Perpustakaan Umum Tingkat Provinsi Jawa Timur dan Juara Harapan I 

lomba Perpustakaan Desa Tingkat Provinsi Jawa Timur.  

Hasil wawancara dengan dengan Ibu WIJI, SH selaku Kepala Bidang 

Perpustakaan Juga menyatakan Perpustakaan Tulungagung terus membuat inovasi 

kegiatan seperti pameran buku sudut baca kunjungan agar pemustaka tertarik 



LAPORAN TUGAS AKHIR – DI 184836  

 MUHAMMAD JUNAIDI , NRP 08411640000043 

 

 

 

2 

 

berkunjung ke perpustakaan. Faktanya Masyarakat lebih senang membaca di 

tempat lain dari pada di perpustakaan sehingga ditahun 2019 Perpustakaan 

Tulungagung harus membawa buku ke Masyarakat daripada masyarakat yang 

datatang ke perpustakaan. 

Dengan adanya fenomena tersebut diharapkan Re-desain interior yang 

multifungsi dapat meningkatkan minat berkunjung masyarakat Tulungagung ke 

Perpustakaan.Tidak hanya penggunaan furniture modular diharap bisa 

memaksimalkan fungsi ruang dan mudah dimanfaatkan oleh pengunjung. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka dapat 

dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 

a) Bagaimana memciptakan suasana interior yang dapat memberikan kenyamanan 

dan keleluasaan bagi pengguna dalam menjalankan berbagai aktivitas sehingga 

menarik pengunjung datang ke perpustakaan. 

b) Bagaimana menciptakan desain interior perpustakaan yang modern namun tetap 

memiliki unsur budaya daerah Tulungagung. 

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dibatasi untuk mengutamakan 

permasalahan mengenai fasilitas Perpustakaan dan tata ruang pada Perpustakaan 

Daerah Tulungagung. 

1.4 Tujuan Desain 

Berdasarkan permasalahan yang ada, maka tujuan dari riset desain interior ini 

adalah sebagai berikut: 

a) Mendesain Interior perpustakaan yang modern minimalis dengan konsep 

folding dan multifungsi. 

b) Menerapkan konsep minimalis dan Budaya Tulungagung ke dalam Interior 

Perpustakaan. 
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1.5 Manfaat Desain 

Hasil akhir dari perancangan desain interior Perpustakaan Daerah Tulungagung 

diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

a) Dalam segi Desain diharapkan Hasil desain dapat membantu perpustakaan 

dalam melakukan inovasi dan menjadikan Perpustakaan Daerah Tulungagung 

menjadi lebih banyak Masyarakat yang nyaman menggunakannya. 

b) Dalam segi akademis, diharapkan desain interior Perpustakaan Daerah 

Tulungagung menjadi referensi inspirasi bagi tugas akhir lanjutan tentang 

desain interior Perpustakaan. Selain itu hasil, hasil tugas akhir ini dapat 

bermanfaat sebagai tambahan pengetahuan dan wawasan di bidang desain 

interior, baik bagi mahasiswa desain interior dan kalangan desainer interior, 

maupun pihak lain yang membutuhkan. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA, EKSISTING DAN PEMBANDING 

2.1 Perpustakaan 

2.1.1 Definisi Perpustakaan 

Berikut ini merupakan pengertian perpustakaan menurut ahli 

perpustakaan dan sumber lain, diantaranya: 

1. Menurut IFLA (International of Library Associationsand Institutions) 

“Perpustakaan merupakan kumpulan bahan tercetak dan non tercetak 

dan atau sumber informasi dalam komputer yang tersusun secara 

sistematis untuk kepentingan pemakai”. 

2. Menurut sutarno NS, MSi. “Perpustakaan adalah suatu ruangan, bagian 

dari gedung/bangunan, atau gedung itu sendiri, yang berisi buku-buku 

koleksi, yang disusun dan diatur sedemikian rupa sehingga mudah 

dicari dan dipergunakan apabila sewaktu-waktu diperlukan untuk 

pembaca”. 

3. Menurut C. Larasati Milburga, Dkk “Perpustakaan adalah suatu unit 

kerja yang berupa tempat menyimpan koleksi bahan pustaka yang diatur 

secara sistematis dengan cara tertentu untuk digunakan secara 

berkesinambungan oleh pemakainya sebagai sumber informasi”. 

4. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Perpustakaan berasal 

dari kata dasar “pustaka” yang berarti pustaka atau buku. 

“Perpustakaan” artinya kumpulan buku (bacaan dsb); bibliotek. 

5. Dalam UU No.43 tahun 2007 tentang perpustakaan disebutkan bahwa 

perpustakaan adalah institusi pengelola koleksi karya tulis, karya cetak 

dan/atau karya rekam secara profesional dengan sistem yang baku guna 

memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, 

dan rekreasi para pemustaka. 

Secara garis besar, ada kesamaan dalam lima pengertian perpustakaan 

tersebut, yaitu kumpulan buku yang diatur secara sistematis. Oleh sebab itu, 

mengatur buku-buku dengan baik dan sistematis merupakan hal paling dasar 

dalam penataan ruang utama perpustakaan.  
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 Perpustakaan umum adalah perpustakaan yang diperuntukkan bagi 

masyarakat luas sebagai sarana pembelajaran sepanjang hayat tanpa 

membedakan umur, jenis kelamin, suku, ras, agama, dan status sosial-

ekonomi. 

2.1.2 Tujuan Perpustakaan 

Pada Pasal 4 UU No.43 tahun 2007 tentang perpustakaan disebutkan 

bahwa perpustakaan bertujuan memberikan layanan kepada pemustaka, 

meningkatkan kegemaran membaca, serta memperluas wawasan dan 

pengetahuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa.  

Dalam artikel yang ditulis oleh Wahyu Murtiningsih, mahasiswa D3 

Ilmu Perpustakaan FISIPOL UGM, Perpustakaan adalah sebuah ruangan, 

bagian gedung ataupun gedung itu sendiri yang digunakan untuk 

menyimpan buku dan terbitan lainnya yang biasanya disimpan menurut tata 

susunan tertentu untuk digunakan pembaca, bukan untuk dijual. Dengan 

definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa perpustakaan bertujuan untuk 

mendayagunakan koleksinya untuk kepentingan umum bukan untuk 

mencari keuntungan sebesar-besarnya. 

2.1.3 Fungsi Perpustakaan 

Dalam pasal 3 UU No.43 2007 disebutkan perpustakaan berfungsi 

sebagai wahana pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, dan rekreasi 

untuk meningkatkan kecerdasan dan keberdayaan bangsa. Fungsi 

pendidikan diwujudkan dengan perpustakaan yang mampu meningkatkan 

kegemaran membaca penggunanya. Fungsi penelitian diterapkan dengan 

menyediakan pelayanan untuk pemakai dalam memperoleh informasi 

sebagai bahan rujukan untuk kepentingan penelitian. Fungsi pelestarian 

yaitu sebagai tempat melestarikan bahan pustaka (bahan pustaka merupakan 

sumber ilmu pengetahuan, teknologi, dan budaya). Fungsi informasi 

diterapkan dengan menyediakan sumber-sumber pustaka yang lengkap dan 

bermutu. Fungsi rekreasi diterapkan dengan menyediakan buku hiburan dan 

tata ruang yang bersifat rekreatif. Selain fungsi-fungsi tersebut, ada pula 
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fungsi sosial, yang diartikan sebagai wadah sosialisasi antar pengunjung 

dalam memperoleh informasi.  

Selain fungsi, ada pula salah satu tugas pokok dari perpustakaan 

adalah sebagai the preservation of knowledge; artinya mengumpulkan, 

memelihara, dan mengembangkan semua ilmu pengetahuan/gagasan-

gagasan manusia dari zaman ke zaman. 

2.1.4 Jenis-Jenis Perpustakaan 

Ada beberapa jenis perpustakaan yang dibedakan menurut tujuan 

perpustakaannya, koleksi yang tersedia, masyarakat yang dilayani, dan 

badan atau pihak yang berwenang menyelenggarakan perpustakaan tersebut. 

Menurut IFLA (Internasional Federation of Library Association) jenis-jenis 

perpustakaan dikelompokan atas; 

1. Perpustakaan Nasional (National Library) 

Perpustakaan Nasional adalah perpustakaan yang didirikan di 

ibukota negara dan merupakan perpustakaan induk dari semua jenis 

perpustakaan yang ada di negara tersebut. 

2. Perpustakaan Umum (Public Library)  

Perpustakaan umum merupakan perpustakaan yang bertugas 

mengumpulkan, menyimpan, mengatur dan menyajikan bahan 

pustakanya untuk masyarakat umum. Perpustakaan umum 

diselenggarakan untuk memberikan pelayanan kepada masyarakat 

umum tanpa memandang latar belakang pendidikan, agama, adat 

istiadat, umur, jenis dan lain sebagainya, maka koleksi perpustakaan 

Umum pun terdiri dari beraneka ragam bidang dan pokok masalah 

sesuai dengan kebutuhan informasi dari pemakainya. 

3. Perpustakaan Perguruan Tinggi (University Library) 

Perpustakaan perguruan tinggi yaitu perpustakaan yang 

diselenggarakan untuk mengumpulkan, memelihara, menyimpan, 

mengatur, mengawetkan dan mendaya gunakan bahan pustakanya 

untuk menunjang pendidikan/pengajaran, penelitian dan pengabdian 

masyarakat. 
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4. Perpustakaan Sekolah (School Library) 

Perpustakaan sekolah yaitu perpustakaan yang mengumpulkan, 

menyimpan, memelihara, mengatur dan mengawetkan bahan pustkanya 

untuk menunjang usaha pendidikan dan pengajaran di sekolah. 

Masyarakat pemakainya ialah para siswa, tenaga pengajar dan staf 

sekolah lainnya.  

5. Perpustakaan Khusus (Special Library) 

Perpustakaan khusus adalah perpustakaan yang diselenggarakan 

oleh kantor atau instansi yang tujuannya adalah untuk untuk menunjang 

kegiatan kantor atau instansi dimana perpustakaan itu berada. 

6. Perpustakaan Wilayah 

Perpustakaan wilayah yaitu perpustakaan yang diselenggarakan 

oleh pemerintah dan berkedudukan di setiap ibu kota provinsi, bertugas 

mengumpulkan serta melestarikan semua penerbitan daerah yang 

bersangkutan. 

7. Perpustakaan Keliling 

Perpustakaan keliling pada prinsipnya merupakan perluasan dari 

pelayanan perpustakaan umum. Perpustakaan keliling adalah 

merupakan jenis perpustakaan yang dalam memberikan pelayanan 

bergerak dari satu tempat ke tempat yang lain dengan tujuan 

mengunjungi pemakai. 

2.1.5 Sistem Pelayanan Perpustakaan 

Ada dua macam sistem pelayanan yang biasa dilakukan oleh 

perpustakaan yaitu sistem pelayanan terbuka dan sistem pelayanan tertutup. 

Masing-masing sistem tersebut memiliki kelebihan dan kekurangan. 

a. Sistem Pelayanan Tertutup (Close Access) 

Kebalikan dari sistem terbuka, pengunjung tidak boleh masuk ke 

ruangan koleksi, tetapi yang dibutuhkannya harus diambilkan oleh 

petugas. Penelusuran/pencarian koleksi harus melalui katalog. Petugas 

selain mencatat peminjaman dan pengembalian, juga mengambilkan dan 

mengembalikan koleksi ke rak. 



LAPORAN TUGAS AKHIR – DI 184836  

MUHAMMAD JUNAIDI , NRP 08411640000043 

 

 

9 

 

Kelebihannya: 

 Susunan dan letak buku terpelihara. 

 Tidak perlu ada petugas khusus untuk mengawasi pengguna. 

 

Kekurangannya:  

 Kebebasan melihat buku tidak ada, harus dicari melalui katalog. 

 Melihat dari katalog kadang-kadang mengesalkan, karena dalam 

katalog ada, tetapi bukunya sering tidak ada, dan harus memilih lagi 

sampai berulang-ulang.  

 Petugas harus mengambilkan dan mengembalikan buku 

 Katalog harus lengkap. 

b. Sistem Pelayanan Terbuka (Open Access) 

Dalam sistem pelayanan terbuka perpustakaan memberi kebebasan 

kepada pengguna untuk dapat masuk dan memilih sendiri koleksi yang 

diinginkannya dari rak. Petugas hanya mencatat apabila koleksi tersebut 

akan dipinjam serta dikembalikan. 

Kelebihannya:  

 Pengguna bebas memilih bukunya sendiri. 

 Kebebasan ini menimbulkan rangsangan untuk membaca. 

 Kalau buku yang dikehendaki tidak ada, dapat memilih buku lain 

dengan subyek atau topik yang sama.  

Kekurangannya:  

 Susunan buku dalam rak menjadi sulit teratur. 

 Kemungkinan banyak buku yang hilang. 

Jenis layanan perpustakaan dengan sistem terbuka dipengaruhi oleh 

jenis perpustakaan dan masyarakat yang dilayani, dengan perincian 

sebagai berikut: 

1. Keanggotaan 

2. Bahan Pustaka 

3. Sirkulasi 

4. Layanan Ruang Baca 

5. Refrensi 
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6. Layanan Audio Visual 

7. Pustaka Langka 

8. Layanan Jasa Dokumentasi 

9. Layanan Jasa Terjemahan 

10. Layanan Bercerita 

11. Bimbingan Pemakai 

12. Internet 

13. Katalog 

14. Layanan Pembendelan dan Perbaikan Buku 

2.2      Konsep Minimaslis 

2.2.1 Difinisi konsep Minimalis 

Konsep Minimalis dapat diartikan aliran arsitektur yang muncul tahun 

1920, namun mulai terkenal pada sekitar tahun 1990. Prinsip dasar gaya ini 

adalah kesederhanaan dari sebuah bentuk dengan berpedoman pada ide “less 

is more”. Ide utama pada gaya minimalis adalah melucuti semua turun ke 

kualitas esensial menurut Nurfadilah, C., & Rachmaniyah, N. (2017). 

Konsep minimalis yang identik dengan bentuk yang ringkas dan sederhana 

serta sifat yang tidak berlebihan diaplikasikan pada interior dengan selalu 

menggunakan furnitur berbentuk simpel dan minim ornament pada interior. 

2.2.2 Ciri-ciri konsep Minimalis 

 Faktor Bukaan Ruang Keinginan untuk menyatukan alam dengan karyanya 

diwujudkan dengan memasukkan unsur cahaya dan bayangan. Unsur lain 

yang sangat menonjol diperhatikan adalah angin, maka dalam desainnya 

ventilasi atau bukaan ruang merupakan faktor yang esensial. Pola penempatan 

bukaan ruang disesuaikan dengan kegunaan/ fungsi yang diinginkan, 

sehingga hal ini sangat berpengaruh pada fasade yang ditimbulkan ada 

bangunan. 

 Faktor Cahaya dan Ruang Cahaya akan memberikan atau memperkuat dan 

menentukan visual permukaan-permukaan, geometri, tekstur, hirarki, ruang 

dan hubungan ruang dalam desain arsitektur minimalis. 
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 Faktor Natural dan View Kualitas ruang lainnya yang harus dipertimbangkan 

dalam menentukan letak bukaan-bukaan dalam penutupan sebuah ruangan 

adalah pusat ruangan dan orientasinya. Beberapa fungsi ruang pada desain 

ArsitekturMinimalis dapat memiliki focus intern, misalnya jendela dan 

bukaan pada dinding memberikan suatu kesatuan hubungan visual antara 

ruang dengan alam disekitarnya. 

 Faktor Pembentuk Ruang Suatu bidang dikembangkan (menurut arah selain 

sifat arah yang telah ada) berubah menjadi ruang berdasarkan konsepnya, 

ruang mempunyai tiga dimensi yaitu panjang, lebar, dan tinggi. Bentuk adalah 

ciri utama yang menunjukkan suatu ruang. Ruang adalah wadah dari objek-

objek yang adanya dapat dirasakan secara objektif, dibatasi oleh elemen-

elemen buatan seperti garis dan bidang, maupun elemen alam seperti langit 

horizon. 

 Faktor Faktor Warna Sebagai faktor pembentuk kualitas ruang, warna sangat 

diperhitungkan penggunaannnya. Dalam Arsitektur Minimalis tidak terlalu 

banyak mengkomposisikan warna, biasanya hanya memiliki warna turunan 

putih, hitam, abu-abu, dan warna natural.  Warna yang digunakan dalam 

Arsitektur Minimalis dapat juga berasal dari warna bahan bangunan yang 

digunakan. 

 Faktor Keindahan Faktor keindahan Arsitektur Minimalis adalah muncul dari 

keserhanaan. Berkaitan dengan hal tersebut, maka perlu dipahami hakekat 

keindahan yang sesungguhnya untuk melihat sejauh mana korelasi keindahan 

dengan filosofi keindahan menurut Arsitektur Minimalis. 

 Unsur keindahan dalam alam maupun pada karya manusia adalah suatu 

ketertiban dan suatu besaran. Disamping itu, unsur yang menjadi sifat-sifat 

membuat baik atau indah suatu karya estetik yang diciptakan oleh seniman 

adalah:  

o Kesatuan  

o Kerumitan  

o Kesungguhan 

o Warna 
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2.3      Budaya Tulungagung 

Tulungagung memiliki beragam budaya salah satunya yang paling terkenal 

adalah reog kendang, oleh karena itu budaya ini dapat dijadiakan suatu langgam 

menurut Rachmaniyah, N., Anggraeni, L. K., & Adiwijaya, C. P. (2016). 

Langgam etnik merupakan sumber daya setempat yang dibangun dengan 

teknologi sederhana. Langgam ini dibuat dengan mengakomodasi nilai ekonomi 

dan tatanan budaya masyarakat setempat. Proses rancang langgam etnik 

dilandasi oleh pemikiran rasional dan spiritual. Masyarakat menghargai langgam 

etnik sebagai wujud dari budaya dan kepercayaan masyarakat yang di 

aplikasikan ke dalam bangunan. Merancang dengan potensi langgam etnik 

berarti mencari karakteristik desain dari sebuah wilayah. 

a. Batik Tulungagung 

 

Gambar 2. 1Batik Tulungagung 

(Sumber : Internet 2020) 

Tulungagung kota yang terletak di daerah pesisir Jawa Timur ini memiliki 

sebuah desain batik yang khas. Permulaan budaya membatik masuk ke 

Tulungagung berawal dari keterkaitanya dengan Kerajaan Majapahit yang 

masih memiliki hubungan kekerabatan dengan daerah Mojokerto. 
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Pada masa itu Tulungagung yang masih bernama daerah Bonorowo yang 

notabene masih banyaknya daerah berawa dan dikuasai oleh seorang pejabat, 

yaitu Adipati Kalang. 

Karena Kerajaan Majapahit sedang ada ekspedisi pengemban daerah 

kekuasaan. Dan akhirnya ketika kerajaan memasuki daerah Tulungagung 

untuk mengambil daerahnya ternyata sang Adipati Kalang melawan dan 

terjadi pertumpahan darah hingga akhirnya tewas. 

Dan kabarnya tempat tewasnya Adipati Kalang berada di daerah Kalangbret 

Tulungagung. Setelah dikuasai oleh Majapahit para prajurit dan petugas lainya 

dari Kerajaan Majapahit pun bermukim disitu dan membawa sebuah kesenian 

yaitu batik. 

Mulai dari situlah Tulungagung mulai mengerti batik dan berkembang dalam 

industri kain mewah ini. Karena berkecambuknya perang dunia I & II banyak 

dampak yang terjadi terutama pengusaha yang gulung tikar karena perang 

tersebut. 

Tetapi bukan hanya dampak negatif ternyata ada juga dampak positif yang 

menjadikan industri batik semakin membaik. Karena obat-obat dari luar negeri 

berdatangan karena dibawa oleh para pedagang Cina. 

Selain dampak pemajuan bahan yang dahulunya hanya menggunakan soga 

jambal, mengkudu, nila tom, dan tingi sebagai obat dan bahan pewarna, dari 

segi pengolahan dan pemasaran pun mulai meningkatkan peminat batik 

Tulungagung 
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b. ReogKendang 

    

  

Gambar 2. 2 Reog Kendang 
     (Sumber: Internet 2020)  

 

Kesenian Reog Kendang di Kabupaten Tulungagung merupakan gubahan 

tari rakyat sejak tahun 1978 yang menggambarkan tentang kisah prajurit 

Kedirilaya melakukan arak-arakan menggiring Ratu Kilisuci ke Gunung Kelud, 

diwakili oleh enam penari yang menceritakan betapa sulit perjalanan yang harus 

mereka tempuh untuk menaiki gunung yang terjal. 

Semua adegan itu dilakukan melalui simbol-simbol gerak tari yang 

ekspresif mempesona, yang banyak menggunakan langkah-langkah kaki yang 

serempak dalam berbagai variasi, gerakan-gerakan lambung badan, pundak, 

leher dan kepala, disertai mimik muka yang serius, sedang kedua tangannya 

sibuk mengerjakan dhodhog yang mereka gendong dengan mengikatnya dengan 

kain selendang yang menyilang melalui pundak kanan. Tangan kiri menahan 

dhodhog tersebut memberi irama yang dikehendaki, meningkahi gerak tari 

dalam tempo kadang cepat kadang lambat. 
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2.4      Modular 

 Desain modular atau “modularitas pada desain” dalam pengertian desain 

produk memiliki beberapa pemahaman. Pemahaman awal terkait furnitur 

modular adalah mengacu pada unit pre-made yang bisa dirakit dengan cara yang 

berbeda untuk memberi sentuhan ke sebuah ruangan. Furnitur modular biasanya 

berupa lembaran atau potongan-potongan yang dikemas untuk bisa dirakit 

rumah. Modul-modul kemudian disatukan menjadi sebuah bentuk yang standar 

untuk digunakan sebagai sebuah fungsi. 

Sedangkan pemahaman lain terkait bentuk modular juga dapat diartikan 

sebagai sesuatu yang standar; yang sasarannya adalah menciptakan sebuah 

rancangan sehingga model dapat menggunakan komponen yang sama. 

Pandangan lain menurut Muharam (2009) menyebutkan bahwa modular juga 

dapat diterjemahkan memiliki kemampuan untuk dipindahkan dengan mudah 

dan umumnya berdiri sendiri dalam bentuk modul yang dipisah-pisahkan. 

Melalui penggabungan beberapa bentuk tersebut, didapatkan fungsi yang 

menyesuaikan kebutuhan. 

 

 

           Gambar 2. 3 Sistem Modular 

(Sumber: Google, 2019) 

 

2.5      Sistem pencahayaa 

 Pertimbangan mendesain perpustakaan adalah mengenai derajat dan 

kualitas pencahayaan. Hal ini untuk mempermudah orang membaca tulisan 

diatas meja,di tempat bekerja dikantor staf,di daerah katalog, di lorong rak 
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buku,dan di tempat yang lain. Pola pencahayaan pun perlu dipertimbangkan juga 

untuk area rak buku. 

Pencahayaan buatan yang baik digunakan dalam lampu jenis compaq 

fluorescents. Pada umumnya lampu pijar tidak cocok dipakai di 

perpustakaan.Sedangkan lampu fluorescent memancarkan sinar yang lebih baik 

kualitasnya dan kurang memancarkan panas. 

Cahaya memberikan efek kimia atau reaksi kimia yang akan merusak 

material buku.Sinar ultraviolet mempunyai efek yang paling merugikan.Tingkat 

pencahayaan perlu untuk dijaga serendah mungin pada semua area 

perpustakaan.Hal ini dijelaskan pada objek perpustakaan, pertimbangan 

pencahayaan meliputi kebutuhan penerangan ideal pada ruang baca (300 lux), 

cahaya alami yang efektif maksimal 2,5-3 kali bukaan kaca, serta mengatasi efek 

silau dan kontras (Atmodiwirjo, 2009). Untuk mengurangi panas dan cahaya 

berlebih karena penggunaan kaca pada bangunan, maka digunakan kaca film anti 

UV yang dapat menahan panas matahari hingga 99%, sehingga koleksi dan 

peralatan yang ada di dalam ruangan akan lebih terjaga keawetannya karena 

terhindar dari sinar UV dan IR matahari yang berpotensi membuat lapuk, kering 

dan cepat rusak. 

Standar rekomendasi SNI pada ruang perpustakaan sebesar 300 

lux,seperti berikut : 

Tabel 2. 1 Pencahayaan menurut SNI 
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Sumber: Pencahayaan SNI (2019) 

2.6      Penghawaan 

 Perencanaan penghawaan yang baik didalam rumah dengan optimal baik 

menggunakan penghawaan alami maupun penghawaan buatan akan membawa 

dampak positif baik bagi fisik bangunan maupun pengguna, diantaranya :   

a) Untuk memenuhi persyaratan kesehatan yaitu mengekalkan kualiti udara di 

dalam bangunan di atas satu paras minmum, yaitu menggantikan udara terpakai 

dengan udara bersih  

b) Untuk menghasilkan kenyamanan termal, yaitu untuk menambahkan 

kehilangan dan mengurangi ketidakselarasan oleh kulit yang lembab  

c) Untuk mendinginkan struktur bangunan apabila berlaku keadaan suhu di dalam 

ruang bangunan meningkat lebih tinggi dari suhu di luar ruangan 

2.7      Studi Akustika 

Akustik Ruang terdefinisi sebagai bentuk dan bahan dalam suatu ruangan 

yang terkait dengan perubahan bunyi atau suara yang terjadi. Akustik sendiri 

berarti gejala perubahan suara karena sifat pantul benda atau objek pasif dari 

alam. Pengendalian medan suara dalam ruang (tertutup), pada dasarnya 

dilakukan untuk mengatur karakteristik pemantulan gelombang suara yang 

dihasilkan oleh permukaan dalam ruang, baik itu dari dinding, langit-langit, 

maupun lantai. 
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Ada 3 elemen utama pemantulan suara untuk mengatur karakteristik suara 

elemen, sebagai berikut: 

a. Elemen Pemantul (Reflector) 

Elemen ini pada umumnya digunakan apabila ruang memerlukan 

pemantulan gelombang suara pada arah tertentu. Bahan yang digunakan 

biasanya bersifat licin dan keras sehingga pemantulan spekular dapat terjadi. 

Hukum pemantulan bunyi terjadi sesuai dengan kaidah Snellius dimana 

sudut datang sama dengan sudut pantul. 

b. Elemen Penyerap (Absorber) 

Elemen ini digunakan apabila ada keinginan untuk mengurangi energi 

suara di dalam ruangan, atau dengan kata lain apabila tidak diinginkan 

adanya energi suara yang dikembalikan ke ruang secara berlebihan. Contoh 

dari material ini adalah panel akustik fabrikasi seperti amrstrong acoustic 

panel / jayabell, mineral wool seperti rockwool dan glass wool, dan karpet / 

fabric. Setiap produk dan jenis material memiliki koefisien absorpsinya 

masingmasing. 

c. Elemen Penyebar (Diffusor) 

Elemen ini diperlukan apabila tidak diinginkan adanya pemantulan 

spekular atau bila diinginkan energi yang datang ke permukaan disebarkan 

secara merata atau acak atau dengan pola tertentu, dalam level di 

masingmasing arah yang lebih kecil dari pantulan spekularnya. 

2.8      Studi Keamanan 

Sistem keamanan gedung merupakan hal penting yang harus ada sebagai 

fasilitas keamanan dan kenyamanan bagi pengguna gedung. Sistem keamanan 

yang terintegritas akan meminimalisir sebuah masalah yang muncul dalam 

gedung dari bahaya. Sistem keamanan antara lain: 

a. Pos Keamanan 

     Pos keamanan umumnya terdapat di dekat pintu utama sebuah gedung 

dengan tim keamanan yang akan berpatroli di luar maupun dalam gedung.  
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b. CCTV 

Gambar 2. 4 CCTV 

    (Sumber: Internet 2020) 

    CCTV akan mempermudah tim keamanan menjangkau setiap sudut 

ruangan di dalam gedung sehingga bila ada bahaya maka akan dapat teratasi 

dengan mudah dan cepat. 

c. APAR 

 

Gambar 2. 5 APAR 
(Sumber: Internet, 2020) 

 APAR adalah singkatan dari Alat Pemadam Api Ringan (Fire 

Extinguisher), alat ini adalah alat yang digunakan untuk medamkan api atau 

kebakaran kecil. Pada umumnya APAR (Alat Pemadam Api Ringan) 

berbentuk tabung yang di isi dengan bahan-bahan yang bertekanan tinggi dan 

sesuai dengan prosedur yang ada. 

https://www.google.com/url?sa=i&url=https://shopee.co.id/APAR-3-kg-ABC-Dry-Powder-Alat-Pemadam-Api-Ringan-Fire-Extinguisher-i.16530443.1200374515&psig=AOvVaw2goQSrPCyA6PNNlrfxg03n&ust=1588818557814000&source=images&cd=vfe&ved=0CAIQjRxqFwoTCPjT6MeYnukCFQAAAAAdAAAAABAD
https://www.google.com/url?sa=i&url=https://www.erakomp.co.id/shop/alat-perekam/cctv/camera-cctv/panasonic-cctv-k-ef134l03e/&psig=AOvVaw0rzyqdXvxbsnEggGrQn_cM&ust=1588818645849000&source=images&cd=vfe&ved=0CAIQjRxqFwoTCJjItOuYnukCFQAAAAAdAAAAABAD
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d. Emergency Exit Sign 

 

Gambar 2. 6 Emergency Exit Sign 
(Sumber: Internet, 2020) 

Emergency exit sign adalah secara umum petunjuk kebakaran, listrik 

padam, panduan arah evakuasi atau operasi pertolongan seting awal. 

2.9      Studi Anthopometri 

Antropometri merupakan ilmu yang secara khusus mempelajari tentang 

pengukuran tubuh manusia guna merumuskan perbedaan - perbedaan tubuh 

manusia pada tiap individu ataupun kelompok dan lain sebagainya. Berikut 

beberapa studi Antropometri untuk perpustakaan: 

a.  Jarak Minimum Antar Meja 

Gambar 2. 7 Anthopometri Jarak minimum antar meja 

(Sumber : Data Arsitek, 2019) 
 

b. Daftar Katalog Microfilm. 

https://www.google.com/url?sa=i&url=https://www.everglow.us/exit-signs&psig=AOvVaw08IeVpUMyKc6tPb554lq8z&ust=1588818723228000&source=images&cd=vfe&ved=0CAIQjRxqFwoTCPC6lJmZnukCFQAAAAAdAAAAABAF


LAPORAN TUGAS AKHIR – DI 184836  

MUHAMMAD JUNAIDI , NRP 08411640000043 

 

 

21 

 

 

Gambar 2. 8 Anthopometri Daftar Katalog Microfilm 

(Sumber: Data Arsitek, 2019) 

 

c.  Ruang Gerak Antar Meja. 

 

Gambar 2. 9 Anthopometri Ruang Gerak Antar Meja 

(Sumber : Data Arsitek, 2019) 

 

d. Sirkulasi Antaran Jarak Meja. 
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Gambar 2. 10 Anthopometri Sirkulasi antar jarak meja 

(Sumber: Data Arsitek 2019) 

 

e.  Rak Buku Untuk Dewasa Hingga Anak-Anak. 

 

Gambar 2. 11 Anthopometri Rak buku untuk Dewasa hingga anak-anak 

(Sumber : Data Arsitek, 2019) 

 

 

 

 

 

 

f. Buku untuk orang dewasa terdiri atas 5 sampai 6 tingkat,sedangkan anak-anak 

4 sampi 5 tingkat. 
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Gambar 2. 12 Anthopometri Rak buku 

(Sumber: Data Arsitek 2019) 

 

g. Jarak-Jarak Minimal Untuk Lorong Jalan 

 

Gambar 2. 13 Anthopometri Jarak minimal untuk lorong jalan 

(Sumber: Data Arsitek 2019) 

2.9 Studi Eksisting 

2.9.1 Lokasi  

Lokasi Eksisting adalah di Jl. RA Kartini No.11, Kampungdalem, 

Kec. Tulungagung, Kabupaten Tulungagung, Jawa Timur 66212. 
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Gambar 2. 14 Lokasi Perpustakaan Tulungagung 

Sumber : Google Maps (2019) 

Lokasi di tengah kota dekat dengan area taman 

kota,sekolahan,perkantoran dinas dan pusat budaya Tulungagung. 

 

Gambar 2. 15 Site plan lokasi Perpus Tulungagung 

Sumber : Penulis (2019) 
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2.9.2 Visi  

“Terwujudnya Masyarakat Tulunggagung yang gemar membaca 

dan Tertib arsip melalui Pengelolahan yang Profesional”. 

2.9.3 Misi 

1. Peningkatan apresiasi akan pentingnya perpustakaan untuk 

mencerdaskan masyarakat. 

2. Peningkatan penerapan sistem kearsipan secara buku. 

3. Meningkatkan upaya penyelamatan arsip dan pelestarian dokumen 

daerah. 

2.9.4 Struktur Organisasi  

 

 

Gambar 2. 16 Bagan Struktur Organisasi Perpustakaan Tulungagung 

(Sumber :Kantor Perpustakaan Tulungagung, 2019) 
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Berdasarkan eksisting organisasi hanya mencangkup bidang 

perpustakaan dan berikut tugas dan fungsinya: 

Tugas:  

1. Bidang Perpustakaan mempunyai tugas mengkaji dan melakukan 

perumusan kebijakan dan koordinasi penatalaksanaan kebijakan di 

bidang pengolahan dan layanan perpustakaan. 

2. Bidang Perpustakaan dipimpin oleh seorang Kepala Bidang yang 

berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Dinas. 

Fungsi:   

1. Pengkoordinasian perumusan kebijakan teknis di bidang perpustakaan; 

2. Pengkoordinasian pelaksanaan kebijakan teknis di bidang 

perpustakaan;  

3. Pengkoordinasian rencana pengembangan di bidang perpustakaan; 

4. Pelaksanaan pelayanan di bidang perpustakaan; 

5. Pelaksanaan monitoring, evaluasi dan pelaporan bidang perpustakaan; 

6. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh kepala dinas sesuai dengan 

tugas dan fungsinya. 

Berikut daftar nama karyawan/karyawati dalam Bidang Perpustakaan: 

Tabel 2. 2 Daftar Nama Karyawan 

No. Nama Jabatan 

1. WIJI, SH PLt. Kepala Bidang 

Perpustakaan 

2. KELOMPOK FUNGSIONAL 

MUSLICHAH, S.Pd 

PUNGLINA AGUSTIN S, A.Md 

Pustakawan 

3. SRI SULISTYONURANI 

 

1. ENDAH RIYANI 

2. YENY DIANAWATI 

Kasubid, Layanan 

Perpustakaan 
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3. DEVI SAPUTRI 

 

4. WIJI, SH 

 

1. SULISTIOWARNI 

NURSARI 

2. KRISTINA INDAH 

JUWITA 

3. SURIADI 

4. TARA UMI HAYATI 

Kasi, Pengelolahan Bahan 

Pustaka 

5. - 

 

1. KURNIASIH 

2. NANANG ADI CANDRA 

3. MUCHTAR 

4. IKA ISTIANA 

Kasi, Publikasi, Promosi 

Perpustakaan 

Sumber : Kantor Perpustakaan Tulungagung (2019) 
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2.9.5 Analisis Denah/Lay Out Ruang 

 

         

Gambar 2. 17 Zoning Lantai 1 

(Sumber: Penulis 2019) 

Lantai 1 Perpustakaan Tulungagung banyak dimanfaatkan untuk 

kegiatan administrasi dan berbagai macam kegiatan bersama seperti 

kunjungan siswa-siswi taman kanak-kanak, pameran buku dan fungsi 

utamanya ruang baca untuk pengunjung yang disediakan. Perpustakaan ini 

memiliki Ruang 3 ruang baca yaitu 2 dilantai 1 dan 1 lagi di lantai 2 yaitu 

ruang arsip.Selain itu disediakan juga area Internet gratis yang sudah ada 

komputernya. 

Namun Terlihat sirkulasinya sangat sempit antera meja karyawan 

dan perbandingan ruang private dan public.Selain itu tingkat kebisingan saat 

ada kunjungan anak Tk bisa menggangu kegiatan ruang baca yang ada 

dibawah. 
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Peletakan kamar mandi di dalam area dewasa atau umum bertolak 

belakang dengan adanya peraturan yang anak anak tidak boleh masuk ke 

area ruang baca umum atau dewasa. 

Gambar 2. 18 Zoning Lantai 2 
Sumber: Penulis (2019) 

 

Lantai 2 memiliki sirkulasi yang lebih lega karena koleksinya ruang 

baca arsip tidak sebanyak yang di lantai 1, namum minimnya penjagaan 

diatas membuat pengunjung bingung karena berdekatan dengan gudang dan 

ruang auditorium. 

Pada ruang auditorium biasanya digunakan untuk bedah buku, 

seminar dan kegiatan bimbingan, serta terdapat mushola untuk pengunjung 

di dekat ruang arsip. 

2.9.6 Analisa Fungsi Ruang, Foto Ruang Dan Analisa 

Berikut beberapa foto ruang utama yang ada di perpustakaan 

Tulungagung: 
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a. Ruang Resepsionis 

 

 

Gambar 2. 19 Ruang Resepsionis 
Sumber: Penulis (2019) 

 

Pada Ruangan Ini Terdapat tempat menanyakan informasi 

regristasi dan menitipkan barang di locker yang tersedia. Selain itu juga 

terdapat pajangan buku koleksi terbaru. 

b. Ruang Baca Anak  

 

 

Gambar 2. 20 Ruang Baca Anak-anak 
(Sumber : Penulis, 2019) 
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Ruangan khusus anak memiliki koleksi buku cerita dan berbagai 

pelajaran SD. Ruangan ini biasanya ada kegiatan bersama dari sekolah 

taman kanak-kanak yang ada disekitar. 

c. Ruang Staf Perpustakaan 

 

 

Gambar 2. 21 Ruang Staf Perpustakaan 
Sumber : Penulis (2019) 

Dirungan ini selain melakukan kegiatan administrasi dan 

pelayanan cetak kartu juga terdapat ruang komputer yang membuat area 

ini kurang efisien. 

d. Ruang Baca Umum 

 

 

Gambar 2. 22 Ruang Baca Umum 

Sumber : Penulis (2019) 
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Ruang baca utama memiliki berbagai macam koleksi buku dan 

bacaan lainnya seperti surat kabar dan majalah, serta disediakan juga 

meja untuk mengerjakan tugas ataupun hanya sekedar membaca buku. 

Untuk koleksi diruangan ini semua boleh dipinjam. 

e. Ruang Baca Arsip 

 

 

Gambar 2. 23 Ruang Baca Arsip 

Sumber : Penulis (2019) 

Ruang baca Arsip terdapat koleksi dokumen yang hanya boleh 

dibaca pengunjunga diarea ini dan tidak boleh dibawa pulang.Terdapat 

tempat duduk lesehan yang disediakan. 
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f. Ruang Auditorium  

 

 

Gambar 2. 24 Ruang Auditorium 

Sumber: Penulis (2019) 

Ruang Auditorium Terletak dilantai 2 perpustakaan 

Tulungagung, ruangan ini disediakan pengelola untuk kegiatan seminar, 

bedah buku dan untuk pelatihan berbagai kegiatan di Tulungagung.  

2.9.7 Analisa Pengguna Perpustakaan 

Dari hasil observasi dan wawancara salah satu staf di Perpusda 

Tulungagung diketahui bahwa minat pengunjung datang ke 

Tulungagung tetap ada namun tidak sebanyak dulu, pengunjung 

perpusda didominasi pelajar TK dan SD disekitarnya hal ini dikarenakan 

adanya program kunjungan Perpusda secara bergiliran pada hari 

tertentu,selain itu pelajar SMP, SMA, Mahasiswa hanya Perpus saat 

mengerjakan tugas dan mencari referensi. 

Kegiatan yang diadakan Perpusda untuk menfasilitasi dan menarik 

pengunjung yaitu dengan adanya wifi gratis dan adanya ruang seminar 

atau pelatihan. Dan diadakan setiap tahunya pameran arsip dan buku di 

area Perpusda Tulungagung. 

 



LAPORAN TUGAS AKHIR – DI 184836  

 MUHAMMAD JUNAIDI , NRP 08411640000043 

 

 

 

34 

 

2.10 Studi Pembanding 

Studi perbandingan atau studi komparatif umum dipergunakan oleh peneliti 

sosial dalam menyusun penelitian ilmiah dengan generalisasi penelitian yang 

lintas batas dan tidak cenderung pada etnik budaya sosial suatu masyarakat 

tertentu (Bahry, 1995). Studi perbandingan seperti yang dijelaskan oleh Hermann, 

membantu observator untuk menghubungkan konsep yang membentuk teori 

dengan indikator yang dapat diamati, memahami ekspektasi teori yang terbentuk 

dan menjelaskan apakah teori tersebut dapat dimaterialkan sesuai ekspektasi 

(Hermann,2002).  Studi perbandingan menggunakan beberapa kasus yang 

memiliki klasifikasi yang serupa dalam suatu permasalahan. Peneliti studi 

perbandingan kemudian membandingkan variabel-variabel dan varian yang ada 

dalam kasus-kasus tersebut untuk diuraikan kemiripan maupun perbedaannya. 

2.10.1 Perpustakaan Erasmus Huis, Jakarta 

 

 

Gambar 2. 25 Perpustakaan Eramu Hius 

(Sumber : Data Arsitek, 2019) 

Perpustakaan Erasmu Hius Perpustakaan ini hadir dengan gaya 

modern khas negeri Belanda dengan ruang yang didominasi dengan warna 

putih. Tampak sejumlah furnitur-furnitur yang memiliki desain beragam 
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seakan menampilkan gaya eklektik yang effortless terhadap perpustakaan 

ini 

Menganut konsep open space, tak hanya sebagai ruang baca, 

perpustakaan juga dapat beralih fungsi sebagai ruang multi guna. Kegiatan 

yang mungkin dilakukan adalah seperti diskusi dalam grup kecil hingga 

seminar. 

Terbuka untuk publik, perpustakaan menyajikan ratusan koleksi 

buku yang dapat dinikmati pengunjung. Jika ingin meminjam buku dari 

perpustakaan Erasmus Huis ini, cukup mendaftar menjadi anggota dengan 

mengisi formulir yang disediakan di perpustakaan. Tarif yang dikenakan 

untuk menjadi anggota adalah Rp 30.000 untuk orang dewasa, Rp 15.000 

untuk murid, dan Rp 60.000 untuk expat. Keanggotaan ini berlaku selama 

satu tahun dan tiap anggota diperbolehkan meminjam maksimal tiga buku 

dalam satu kunjungan. 

2.9.1 Perpustakaan Transparan, Bandung 

 

 

Gambar 2. 26 Perpustakaan  Transparan 

Sumber : Google (2019) 
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Bangunan ini berdiri dan melebur secara luwes di Taman Bima, 

Bandung, Jawa Barat. Lingkungan sekitarnya terdiri atas perumahan 

menengah dan perkampungan yang berdampingan harmonis. Perencanaan 

lebih difokuskan untuk memperbaiki panggung terbuka itu dengan 

memberi atap agar terlindung dari curah hujan dan menutupinya dalam 

bentuk kotak 

 Dan pada bangunan Taman Bima Microlibrary, dibangun dari 

sebuah struktur sederhana menggunakan I-beam (balok profil I) dan slab 

beton untuk lantai dan atap. Panggung dibuat ulang dengan beton dan 

menambah tangga lebar. Penggunaan material untuk fasade memilih bahan 

yang dapat mendukung tujuan penciptaan ruang dalam tanpa alat pendingin 

udara serta efisien dalam pembiayaannya. Selain itu tim SHAU ingin 

membuat ruangan yang nyaman dialiri udara dan kaya pencahayaan alami 

pada waktu siang hari. Awalnya, mereka sempat ingin menggunakan 

jerigen plastik bekas pakai berwarna putih dan transparan. Ternyata dalam 

pelaksanaannya sulit menemukan jerigen yang dimaksud karena 

jumlahnya sangat terbatas. Penggantinya mereka malah menemukan 

wadah bekas es krim dari plastik yang berwarna putih dan lebih stabil saat 

bagian dasar wadah dilubangi unttuk jalan masuk udara. 

Uniknya saat melakukan studi untuk menerapkan 2000 wadah bekas es 

krim tersebut, tim arsitek menyadari material ini dapat diinterpretasikan 

sebagai kesan terbuka dan tertutup. Hal ini seperti mengemban sebuah 

pesan dari bangunan itu sendiri sesuai dengan pesan yang disampaikan 

Walikota Bandung, Ridwan Kamil mengenai Microlibrary dan lingkungan 

sekitarnya. Pesan tersebut adalah “Buku adalah Jendela Dunia”. Sementara 

itu, pada bagian interiornya, peran material wadah nekas es krim ini 

berhasil menciptakan suasana teduh karena berfungsi sebagai penyaring 

cahaya terik matahari. Bangunan perpustakaan ini nyatanya memang 

sangat baik diterima oleh masyarakat sekitarnya. Beragam kegiatan sangat 

sering diadakan di sana yang akhirnya sesuai dengan tujuan perencanaan 

bangunan ini dibuat. 
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BAB III 

METODE DESAIN 

3.1 Bagan Metodologi Desain 

Metode desain adalah serangkaian proses yang dilakukan dalam membuat 

konsep desain. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dan 

metode kualitatif. Metode kuantitatif yang dilakukan adalah kuisioner yang 

diberikan kepada masyarakat umum. Sedangkan metode kualitatif yang dilakukan 

adalah dengan observasi serta ditunjang dengan studi literatur yang diperoleh dari 

jurnal, laporan penelitian, internet, dan buku peraturan. 

Metodologi desain ini bertujuan mengidentifikasi permasalahan dan solusi 

yang ditawarkan untuk menyelesaikan permasalahan pada Perpustakaan Daerah 

Tulungagung.Proses ini berisi tentang penjelasan tekait tahapan-tahapan yang 

dilakukan untuk mendapatkan hasil desain yang tepat guna. Berikut tahapan-

tahapan tersebut: 
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Gambar 3. 1 Bagan Metodologi Desain 

Sumber : Penulis (2019) 

3.2 Teknik Pengumpulan data 

Berdasarkan bagan proses desain di atas, terdapat dua jenis kebutuhan data 

yaitu data primer dan data skunder, Data primer dalam hal ini merupakan data 

yang bersifat utama dan digunakan sebagai acuan khusus dalam merumuskan 

solusi desain, contohnya: studi eksisting. Sedangkan data sekunder merupakan 

data pendukung yang menjadi acuan umum dan mempengaruhi solusi desain, 

contohnya landasan teori dan studi pembanding. Cara memperoleh kedua jenis 

data tersebut dijabarkan sebagai berikut: 
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3.2.1 Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara melakukan 

pengamatan langsung untuk memperoleh data yang berkaitan dengan objek 

desain. Metode obeservasi dilakukan di awal tugas akhir. Untuk 

mendapatkan data yang dibutuhkan dalam laporan ini, penulis melakukan 

kegiatan survey lapangan seperti melihat, mengamati, meninjau, mencatat 

informasi yang diperlukan, melakukan pengamatan terhadap bentuk, 

material dan kondisi interior serta melakukan dokumentasi kondisi 

eksisting. 

3.2.2 Kuisioner 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang di lakukan 

dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan dan pernyataan kepada 

responden untuk dijawab. 

Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam penyusunan kuesioner 

menurut Uma Sekaran (dalam Sugiyono, 2007:163) terkait dengan prinsip 

penulisan kuesioner, prinsip pengukuran dan penampilan fisik. Prinsip 

Penulisan kuesioner menyangkut beberapa faktor antara lain: 

1. Isi dan tujuan pertanyaan artinya jika isi pertanyaan ditujukan untuk 

mengukur maka harus ada skala yang jelas dalam pilihan jawaban. 

2. Bahasa yang digunakan harus disesuaikan dengan kemampuan 

responden. Tidak mungkin menggunakan bahasa yang penuh istilah- 

istilah bahasa inggris pada responden yang tidak mengerti bahasa 

inggris. 

3. Tipe dan bentuk pertanyaan apakah terbuka atau terturup. Jika terbuka 

artinya jawaban yang diberikan adalah bebas, sedangkan jika 

pernyataan tertutup maka responden hanya diminta untuk memilih 

jawaban yang disediakan. 

Dalam melakukan pengumpulan data melalui kuesioner, penulis 

membuat naskah pertanyaan versi cetak dan online menggunakan fasilitas 

google form. Fasilitas ini memungkinkan peneliti untuk membuat kuesioner 

dan menyebarkannya secara langsung dan online.  
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3.2.3 Studi literature 

Studi literatur adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan kajian literatur dari buku, laporan dan jurnal, internet, serta peraturan 

yang berlaku. Dalam pengumpulan data yang dilakukan, penulis 

mendapatkan informasi antara lain sebagai berikut: 

1. Company Profile Perpustakaan Daerah Tulungagung 

2. Literatur mengenai Perpustakaan dan klasifikasinya 

3. Studi Studi Anthropometri dan Studi Ergonomi berkaitan dengan 

fasilitas Perpustakaan 

3.3 Teknik Analisis Data 

Metode yang digunakan dalam pengolahan adalah dengan cara menggunakan 

metode Glassbox, yaitu dengan cara mengumpulkan semua data yang ada kemudian 

dianalisis berdasarkan literatur dan kemudian diambil kesimpulannya.   

Metode yang digunakan dalam menganalisa data adalah sebagai berikut: 

1. Pengumpulan data secara keseluruhan.  

2. Memilah berdasarkan tinjauan dan kepentingan desain.  

3. Menentukan fasilitas yang akan menjadi objek desain. 

4. Membandingkan dan menyesuaikan data terhadap judul desain. 

5. Menentukan data-data yang sesuai dengan proses desain interior. 

3.4 Tahapan Desain 

Tahapan desain merupakan proses visualisasi konsep pada desain interior 

Perpustakaan Daerah Tulungagung. Pada tahapan ini terdapat proses pembuatan 

gagasan desain yang dilakukan setelah melakukan analisa data yang disebutkan 

pada sub bab sebelumnya. Gagasan ide yang dibuat mencakup kebutuhan ruang dan 

fasilitas, sirkulasi, visualisasi bentuk, warna, dan elemen interior lainnya. Proses ini 

akan menghasilkan beberapa alternatif desain yang akan mengalami perombakan 

seiring dengan identifikasi permasalahan yang mendetail. Pada tahap mendesain 

diperlukan konsultasi dengan pembimbing sebagai salah satu bentuk evaluasi.   
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BAB IV 

PEMBAHASAN DAN ANALISIS DAN KONSEP DESAIN 

4.1 Studi Pengguna 

4.1.1 Segmentasi Pengguna  

Perpustakaan daerah Tulungagung memiliki Tempat yang strategis 

yaitu di lingkungan taman kota, sekolah dan tempat kantor dinas lainnya, 

sehingga target pengunjungpun meliputi siswa – siswi TK sampai dengan 

SMA dan Mahasiswa, selain itu juga warga masyarakat umum 

Tulungagung. 

4.1.2 Karakteristik Pengguna 

Berikut karakteristik pengguna Perpustakaan daerah Tulungagung 

menurut data yang didapat melalui kuesioner, observasi, dan wawancara 

yang sudah dilakukan: 

a. Pengunjung  

Pengunjung lebih suka mengerjakan sesuatu di perpustakaan dan 

membaca buku disana, sedang untuk pengunjung anak anak 

berkunjung dengan berkelompok satu sekolah bersama 

pembimbingnya sehingga suasana menjadi rame. 

b. Staf Perpustakaan 

Staf Perpustakaan perpustakaan daerah Tulungagung dibagi 

sesuai pekerjaan masing masing dan tidak semua berada 

diperpustakaan Tulungagung karena Perpus tulungagug memiliki 

dua bangunan perpustakaan. 

4.2 Studi Ruang 

4.2.1 Studi Aktivitas 

  Berikut adalah table studi aktivitas Perpustakaan Tulugagung : 
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Tabel 4. 1 Studi Aktivitas 

No. Pengguna Aktivitas Ruang 

1 Staf  Mengolah buku 

masuk 

R.Pengolahan 

Mencatat 

administrasi 

Resepsionis 

Mengarahkan 

pengunjung 

Resepsionis 

 

Mengurus 

operasional 

Auditorium 

R.  Auditorium 

Mengurus penbuatan 

kartu perpus 

Resepsionis dan R.Staff 

Merapikan computer R.Baca 

Merapikan buku R.Baca 

2 Pengunjung Membaca Buku R.Baca 

Menitipkan Barang Resepsionis 

Resgristasi Resepsionis 

Membuat kartu 

Perpustakaan 

Resepsionis dan R.Staff 

Membaca arsip R.Baca 

Seminar R.  Auditorium 

Bedah buku R.Baca 

Sumber : Penulis (2019) 

4.2.2 Studi Kebutuhan Ruang 

Tabel 4. 2 Tabel Studi kebutuhan Ruang 

No. Ruang Furniture Jumlah 

1 Teras - - 

2 Resepsionis Meja regristasi  1 

Meja peminjaman buku 1 

Kursi 5 
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Display Buku baru 1 

Locker 2 

Rak pengumpul buku 1 

3 Ruang baca anak Meja membaca 3 

Kursi 16 

Rak buku  15 

TV 1 

4 Ruang Staf Meja Komputer 9 

Kursi 4 

Mesin fotocopy 1 

Kusi foto 1 

5 Ruang Baca Umum Meja Baca 2 

Kursi 8 

Meja computer 8 

Rak Buku 290 

Rak majalah 2 

Rak Koran 1 

6 

 

Ruang Baca Arsip Meja Baca 2 

Kursi 8 

Rak Arsip 30 

7 Mushola Rak sepatu 1 

Almari  1 

8 Pantry Kitchen set 1 

Meja makan 1 

Kursi 1 

9 Gudang 

Auditorium 

Rak buku  6 

Meja  2 

Kursi 4 

Kursi audien 36 

10 Ruang Pengolahan buku Meja computer 2 

Kursi 4 

Rak buku 6 
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11 Toilet Closet duduk 4 

Wastafel 4 

Sumber : Penulis (2019) 

4.3 Hubungan Ruang 

4.3.1 Matriks 

Gambar 4. 1 Matriks Hubungan ruang 

(Sumber : Penulis 2019) 

Setelah mendapatkan kebutuhan ruang dan furniture, dilanjutkan dengan 

hubungan antar ruang, untuk menentukan keterkaitan antar ruang, baik bagi 

pengunjung maupun staf karyawan Perpustakaan Tulungagung 
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4.3.2 Bubble Diagram 

 

Gambar 4. 2 Bubble Diagram 

(Sumber : Penulis, 2019) 

 

Setelah tahu keterkaitan antar ruang, dapat ditentukan zoning area, 

untuk mengetahui mana ruang untuk publik, mana ruang untuk private, dan 

untuk mengetahui alur bagi pengguna Perpustakaan Tulungagung. 

4.4 Analisis Riset 

 4.4.1 Observasi 

Penulis melalukan observasi langsung dan melakukan pengamatan 

terhadap objek Perpustakaan Daerah tulungagung. Kesan pertama pada 

suasana Perpustakaan yaitu Kurang kondusif karena banyaknya anak-anak 

TK di ruang baca anak, Layout ruang staf yang kurang efisien dan 

Kurangnya pengawasan di lantai 2, padahal dilaintai 2 yaitu tempat baca 

arsip yang tidak boleh dipinjam pengunjung 

Selain itu juga kurangnya fariasi tempat baca dan komputer internet 

gratis yang seadanya padahal banyak pengunjung yang membaca ataupun 

mengerjakan sesuatu ditempat daripada dipinjam. 
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4.4.2 Wawancara 

Melalui wawancara dengan salah satu staf karyawan bagian 

Perpustakaan yang sedang bertugas di Perpustakaan Tulungagung 

Menurutnya pengunjung kebanyakan dari kalangan siswa TK, SMP, SMA 

untuk TK sendiri karena diadakan kerjasama dengan TK untuk kunjungan 

ke perpustakaan sehingga suasana menjadi rame, untuk selebihnya siswa 

ataupun mahasiswa biasanya mengerjakan tugas diruang baca 

Selain menjelaskan Pengunjung hasil wawancara juga menjelaskan 

fasilitas dan kegunaan fungsi ruang lainnya. 

4.4.3 Analisis Kuisioner 

Kuisioner bertujuan untuk mengetahui seberapa antusias warga 

masyarakat Tulungagung datang ke Perpustakaan khususnya anak muda. 

Kuisioner ini dilakukan dengan bantuan Google form yang disebar sejak 28 

November 2019. Hasil renponden pun terdapat 83 tanggapan dari warga 

masyarakat Tulungagung. 

Pertanyaan pada kuesioner dibagi menjadi tiga bagian, bagian 

pertama adalah pengenalan, pada bagian ini, pertanyaan yang ditanyakan 

adalah untuk mengetahui latar belakang responden dan kebiasaan mereka 

mengunjungi perpustakaan. 

Bagian kedua adalah kebutuhan, pada bagian ini, pertanyaan yang 

ditanyakan adalah seputar kebutuhan kondisi kekinian perpustakann dan apa 

saja yang dibutuhkan oleh responden. 

Bagian ketiga adalah saran, pada bagian ini, pertanyaan yang 

ditanyakan adalah saran apa saja yang dibutuhkan untuk mendesain 

Perpustakaan dan juga memberikan pembanding yang dapat dijadikan 

masukan untuk mencari tahu kebutuhan desain Perpustakaan. 
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Pertanyaan kuesioner 

  Bagian 1 

  Usia Pengunjung. 

 

  Mengunjungi Perpustakaan Dengan. 

 

  Kunjungan Perpustakaan per tahunnya. 

 

  Pendapat tentang kurang sadar pentingnya perpustakaan. 
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  Alasan setujunya pendapat tetang kurang sadar menurut responden: 

Responden banyak berpendapat tentang sifat malas membaca dan 

kurangnya budaya literasi kurang, dan banyak juga yang beranggapan 

bahwa perpustakaan itu membosankan. 

Bagian 2 

Kenyamanan sirkulasi  

 

Kenyamanan Furniture  

 

Kenyamanan Pencahaaan 
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Kenyamanan Akustik 
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Bagian 3 

Konsep yang cocok untuk perpusda Tulungagung 

Hasil pilihan responden  
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Konsep yang Disukai responden 

Hasil pilihan responden : 
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  Fasilitas tambahan yang diharapkan responden. 

  Saran untuk perpustakaan 

Banyak saran dari responden soal pengoptimalan layout agar lebih 

nyaman dan banyak menilai perpusda Tulungagung kurang modern dan 

terlalu membosankan. Selebihya saran dan masukan responden agar 

perpustakaan menjadi lebih nyaman dan lebih  baik lagi. 

  Hasil Kuesioner  

Berdasarkan hasil kuisioner yang diisi oleh 83 responden, 

Kebanyakan pengunjung 98% 18 sampai 30 karena pengunjung dominan 

siswa dan mahasiswa. Pengunjung biasanya berkunjung sendirian atau 

berkelompok.Masyakarat Tulungagung sendiri masih kurang tertarik ke 

perpustakaan terlihat dari hasil kuisioner menunjukan 53% pengunjung 

mengunjungi perpus sebanyak 2-5 per tahunya dan 25,3 % hanya 1 kali. 

Untuk factor kenyamanan sirkulasi menunjukan diagaram cukup, 

kenyamanan furniture cukuk baik, kenyamanan pencahayaan lumayan 
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baikdan tingkat kebisingan masih cukup baik artinya tidak terlalu bising 

kecuali ada kunjungan TK. 

Untuk konsep yang ditawarkan 37% responden menyukai desain 

dengan penghawaan alami. Untuk penambahan ruang yaitu ruang 

komputer dan banyak sekali saran agar perpustakan menjadi tidak 

membosankan. 

4.5 Konsep Makro 

Perpustakaan Umum Daerah merupakan salah satu fasilitas yang 

disediakan oleh pemerintah untuk masyarakat umum, namun kebanyakan 

bangunan Pemerintah yang dianggap membosankan menjadikan Masyarakat 

jarang mengunjungi Perpustakaan Daerah. Sehingga munimbulkan kurangnya 

minat kunjung keperpustakaan berkurang. Dengan konsep Modular multifungsi 

diharap dapat menarik minat masyarakat untuk datang ke perpustakaan. 

Konsep Modular fokus kepada yang dapat memaksimalkan fungsi ruang 

dengan permainan folding dan built in pada setiap ruanganya. 

Sedangkan pada konsep Multifungsi berfokus pada fungsi ruang itu sendiri 

sehingga ruangan dapat dengan mudah menunjang aktivitas dan kegiatan 

Pengunjung 

Selain itu konsep tersebut, budaya Tulungagung tetap dimasukan sebagai 

identitas perpustakaan daerah dengan mengaplikasikan material local seperti 

marmer dan membuat aksentuali dari budaya reog tulungagung  
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Gambar 4. 3 Tree Method 

Sumber : Penulis (2020) 
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4.6 Konsep Mikro 

4.6.1 Lantai 

Penerapan Material local seperti marmer khas Tulungagung 

digunakan di bagian lantai, Hal ini dikarenakan Marmer yang diyakini 

menambah dingin ruangan dan memudahkan karyawan untuk 

membersihkanya. 

 

Gambar 4. 4 Lantai 

(Sumber: Penulis, 2020) 

Agar tidak membosankan material marmer dikombinasikan dengan 

karpet dan lantai parket kayu. Khusus diarea anak dan ruang auditorium, 

material ini dipilih karena memiliki sifat akustik untuk peredam suara di area 

tersebut. 

Mezzanine ditambahkan untuk menambah ruang dan dapat 

menambah rak buku diatasnya sehingga pengunjung memiliki banyak spot 

membaca yang banyak dan diharapkan menambah kenyamanan 

pengunjung. 

4.6.2 Dinding 

Dinding Perpustakaan ini menggunakan Material wallpaper motif 

kayu dengan Penggunaan material Marmer sebagai Aksentuasinya, namun 

pada konsep Perpustakaan ini dominal dinding ditutupi oleh rak buku dan 

Bukaan kaca. 
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Gambar 4. 5 Dinding 

Sumber : Penulis (2020) 

Penambahan motif batik juga dilakukan agar masyarakat atau 

pengunjung tetap ingat motif budayanya sendiri. Khusus ruangan 

auditorium prnambahan material karpet yang bertujuan menyerap suara dari 

pengunjung atau sebagai material akustik. 

4.6.3 Plafon 

Plafon pada Perpus ini dominan menggunakan warna putih polos 

yang dan finising motif kayu yang bertujuan untuk menambah kesan luas. 

Hanya beberapa ruang yang menggunakan element estetis seperti area anak 

dan resepsionis. 

 

Gambar 4. 6 Plafon 
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(Sumber : Penulis, 2020) 

Selain membuat kesan ruangan menjadi lebih luas hal ini diambil 

untuk memperkuat kesan minimalis pada ruangan Perpustakaan. 

4.6.4 Elemen Estetis 

Elemen Estetik yang diambil dari kebudayaan Tulungagung yaitu 

Reog Kendang dan batik lokal motif cucak rowo. Pengaplikasiannya yaitu 

sebagai tempat duduk estetis yang berada diruang resepsionis Perpustakaan 

dan bertujuan memberi karakter Tulungagung diantara konsep modern 

minimalis ini.Untuk motif batik cucak rowo berada di relling mezzanine. 

Selain menambah estetika tranformasi keduanya ini diharap 

mengingatkan pengunjung akan budaya lokal yang dimiliki Tulungagung itu 

sendiri. 

 

Gambar 4. 7 Elemen estetis 

Sumber : Penulis (2020) 

Untuk kursi material kayu dan besi diambil agar kesan modern 

diinstalasi ini tetap menyatu dengan minimalis sedangkan untuk motif batik 

memakai akrilik warna putih. 

4.6.5 Furnitur 

Sesuai konsep Modular Multifungsi di Perpustakaan ini menerapkan 

rak buku sekaligus tempat duduk untuk area anak dan beberapa furni 

disedain secara modular untuk memudahkan penyimpanannya. Kursi 

berbentuk kendang pun memiliki penyimpanan di rak yang sekaligus 

pambatas dan dapat difungsikan menjadi rak sepatu juga. 
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Gambar 4. 8 Furnitur 
Sumber : Penulis (2020) 

Tak hanya modular penerapan Furnitur built in diruang baca 

digunakan agar pengunjung bias duduk dan membaca didekat koleksi buku 

dan menjadikan rak buku tidak hanya menjadi tempat buku saja. 

4.6.6 Pencahayaan 

Penggunaan lampu downlight dikombinasi dengan strip led dipilih 

karena ruangan di perpustakaan ini sangat terbatas dan penggunaan lampu 

ini dirasa cocok dengan konsep modern minimalis 
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Gambar 4. 9 Pencahayaan 

Sumber : Penulis (2020) 

 

Selain lampu downlight lampu LED strip dipilih agar kesan ruangan 

Dibuat memiliki bukaan besar agar cahaya alami dapat masuk.ini 

dikarenakan jam kerja perpus ini kebanyakan di siang hari.  
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BAB V 

PROSES DAN HASIL DESAIN 

 

5.1 Alternatif Layout 

Alternatif layout dibuat berdasarkan hasil analisa di Bab sebelumnya, 

meliputi studi eksisting bangunan, studi analisa pengguna, studi aktivitas dan 

kebutuhan ruang, dan hubungan antar ruang. Alternatif layout yang telah dibuat 

selanjutnya dipilih melalui objective weighted method yang telah ditentukan 

beberapa aspek yang digunakan sebagai tolak ukur untuk mengetahui layout 

mana yang paling baik dan optimal. 

5.1.1 Alternatif  Layout 1 

 

Gambar 5. 1 Alternatif Layout 1  
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5.1.2 Alternatif  Layout 2 

 

Gambar 5. 2 Alternatif Layout 2 
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5/Alternatif Layout 3 

 

 

Gambar 5. 3 Layout Alternatif 3 
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5.1.4 Weigted Method Layout 

Tabel 5. 1 Weighted Method Layout 

 

KETERANGAN : 

1  = Lebih Penting 

0 = Tidak Lebih Penting 

- = Tidak Dapat Dibandingkan 

 

KETERANGAN : 

 

M = Magnitude 

V = Value 

S = Score 

Excellent = 8 – 10 

Good = 5 – 7 

Bad = 0 - 4 

 

5.2 Alternatif Perspektif 

Setelah terpilih satu alternative layout maka dilanjutkan dengan membuat 

3 alternatif perspektif berdasarkan layout terpilih. Perspektif dengan skor hasil 

pengukuran weighted method yang tertinggi maka akan dipilih dan 

dikembangan. 
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5.2.1. Alternatif Perspektif 1  

Alternatif pertama ini menggunakan Bentukan yang lebih banyak 

lengkungan. Hal ini bertujuan untuk keamanan pengunjung khusunya 

diarea anak anak. 

Gambar 5. 4 Ruang terpilih 1 Alternatif 1 

(Sumber: penulis, 2020) 

 

 
Gambar 5. 5 Ruang Terpilih 2 Alternatif 1 

Sumber penulis (2020) 
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Gambar 5. 6 Ruang Terpilih 3 Alternatif 1 

Sumber penulis (2020) 

 

5.2.2. Alternatif Perspektif 2 

 Pada Alternatif ke dua penggunaan bentukan yang tegas 

sehingga memperkuat kesan minimalis dan  

 

Gambar 5. 7  Ruang Terpilih 1 Alternatif 2 

Sumber Penulis (2020) 
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Gambar 5. 8 Ruang Terpilih 2 Alternatif 2 

Sumber penulis (2020) 

 

 
Gambar 5. 9 Ruang Terpilih 3 Alternatif 2 

Sumber penulis (2020) 
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5.2.3. Alternatif Perspektif 3 

Pada Alternatif ini pemilihan warna Kayu yang lebih terang 

dibagian material HPL dan Penggunaan Tranformasi dari gendang di 

terapkan di Tangga dan Instalasi yang ada di Resepsionis. 

 

Gambar 5. 10 Ruang Terpilih 1 Alternatif 3 

Sumber penulis (2020) 

 

Gambar 5. 11 Ruang Terpilih 2 Alternatif 3 

Sumber penulis (2020) 
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Gambar 5. 12 Ruang Terpilih 3 Alternatif 3 

Sumber penulis (2020) 

5.2.4. Desain 

Tabel 5. 2 Weighted Method Desain

 

  KETERANGAN 

1  = Lebih Penting 0 = Tidak Lebih Penting  - = Tidak Dapat Dibandingkan 

 

KETERANGAN : 

M = Magnitude  V = Value S = Score 

Excellent = 8 – 10 Good = 5 – 7  Bad = 0 – 4 
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5.2.5. Before After Ruang Terpilih  

Tabel 5. 3 Before after 

 Before After 

1. Ruang terpilih 1 : ruang baca anak dan lobby 

  

Area Ruang baca anak sebelumnya 

terpisah dengan ruang lobby  

Pada perencanaan desain oleh penulis, 

Area Lobby digabungkan dengan area 

baca Anak  

2. Ruangan terpilih 2 : Ruang baca umum 

 
 

Pada eksisting sebelumnya, area baca 

umum memiliki rak buku yang rapat 

dan varian tempat duduk yang standar 

Pada perencanaan desain oleh penulis, 

area bacaan ditambah mezzanine untuk 

menambahruang dan kapasitas 

rak,selain itu ditambahkanya varian 

tempat duduk agar pengunjung lebih 

nyaman   

3. Ruangan terpilih 3 : Auditorium 
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Ruangan Auditorium pada eksisting 

memakai kursi biasa sehinggal kurang 

flexible 

Pada  rancangan yang baru, 

perpustakaan ,Ruang Auditorium 

menggunakan sistem tribun dan dinding 

akustik 

 

(Sumber : Dokumen Pribadi,2020) 
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(halaman ini sengaja dikosongkan)  
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Sebagai Perpustakaan yang melai ketinggalan zaman,perpustakaan 

Tulungagung membutuhkan interior yang menarik masyarakat 

sekitarnya untuk datang berkunjung ke Perpusda. 

2. Konsep minimalis dapat mengurangi biaya perawatan karena 

bentukanya yang simple dan juga menambah kesan kekinian bagi 

perpustakaan itu sendiri. 

3. Desain Furnitur modular dan multifungsi menjadikan perpustakaan 

lebih flexible terhadap kegiatan atau acara yang diadakan Perpusda 

Tulungagung,sehingga menjadikan masyarakat tertarik berkunjung dan 

memanfaatkanya. 

4. Penambahan motif Tulungagung dan penerapan budaya kedalam 

bentuk furniture dan hiasan dapat menjadi salah satu usaha 

mengingatkan masyarakat tentang budaya local Tulungagung itu 

sendiri. 

6.2 Saran 

Beberapa saran yang dapat dijadikan pertimbangan dalam mendesain 

interior Perpustakaan Tulungagung dengan konsep modular multifungsi  ini 

adalah sebagai berikut: 

Dalam mendasain interior Perpustakaan perlu adanya penataan zoning 

yang tepat untuk sirkulasi karyawan dan pengunjung. 

1. Penambahan fasilitas modern dan furniture yang nyaman guna 

membangun image Perpustakaan di mata masyarakat dan memberi kesan 

nyaman untuk pengunjung.sehingga pengunjung kembali lagi. 

2. Pembagian ruang sesuai tingkat usia dapat meningkatkan konsentrasi 

pengunjung,sehingga pengunjung dengan berbagai tingkat usia lebih 

nyaman. 
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Desain minimalis diharap memudahkan petugas membersihkanya dan 

menjadikan ruang menjadi lebih luas. 
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